PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE
(CSRD) DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP
PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN SEKTOR
PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat-Syarat Guna
Mencapai Gelar Sarjana Akuntansi

Diajukan Oleh :
AMEL LIA
NPM : 2201120025

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TRIDINANTI
2026












MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”

(QS. Al-Bagarah: 286)

“Jika kau tidak mampu terbang, berlarilah. Jika kau tidak mampu berlari,

berjalanlah . Jika kau tidak mampu berjalan, merangkaklah.”

(Not Today - BTS)

Kupersembahkan kepada:

Abah dan Mamak tercinta

- Saudara-saudaraku tersayang
- Dosen Pembimbing Terhormat
- Diri Sendiri

- Sahabat Seperjuangan

- Seluruh Sahabatku



KATA PENGANTAR

Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya yang dilakukan perusahaan
untuk meminimalkan beban pajak dengan cara yang masih berada dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan. Praktik penghindaran pajak menjadi perhatian
penting karena dapat memengaruhi penerimaan negara serta mencerminkan tingkat
kepatuhan perusahaan terhadap kewajiban perpajakan.

Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) dan ukuran perusahaan
merupakan faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran
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perusahaan kepada para pemangku kepentingan, sedangkan ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang berkaitan dengan kompleksitas
aktivitas operasional serta kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban
pajaknya.
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ABSTRAK

AMEL LIA. Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure (Csrd) Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI. (Dibawah bimbingan Bapak
Sugiharto, S.E,M.Si,Ak.CA dan Ibu Sasiska Rani, S.E,M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD) dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2022-2024. Penghindaran pajak merupakan upaya perusahaan dalam
meminimalkan beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah peraturan
perpajakan, yang berpotensi mengurangi penerimaan negara. CSRD dipandang
sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat, sedangkan
ukuran  perusahaan  mencerminkan  skala dan  kapasitas  ekonomi
perusahaan.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria
tertentu. Pengukuran CSRD dilakukan berdasarkan pedoman Global Reporting
Initiative (GRI), ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total
aset, dan penghindaran pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR).
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan CSRD dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Secara parsial, CSRD
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan ukuran perusahaan juga
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi dan ukuran perusahaan
yang besar memiliki kecenderungan tertentu dalam melakukan strategi
penghindaran pajak. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur akuntansi perpajakan serta menjadi bahan pertimbangan
bagi perusahaan dan pemerintah dalam merumuskan kebijakan terkait transparansi
CSR dan kepatuhan pajak.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure, Ukuran Perusahaan,
Penghindaran Pajak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak menurut UU RI No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan yaitu, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Sihombing &
Sibagariang, 2020). Namun, dalam praktiknya, pajak sering kali menjadi subjek
penghindaran pajak, di mana wajib pajak baik individu maupun badan usaha
berupaya meminimalkan beban pajaknya dengan memanfaatkan celah atau
kelemahan dalam peraturan perpajakan yang berlaku tanpa secara langsung
melanggar hukum.

Penghindaran pajak yaitu suatu tindakan legal yang dilakukan perusahaan
dengan cara mencari celah mengurangi laba penghasilan agar dapat mengurangi
kewajiban perusahaan dalam membayar pajak. Penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan korporasi di Indonesia dilakukan dengan cara perusahaan berusaha
mengurangi jumlah pajak terutangnya dengan mencari kelemahan dalam undang-
undang perpajakan (Devi et al., 2022). Praktik ini berdampak signifikan terhadap
penerimaan negara. Tax Justice Network memperkirakan kerugian pajak Indonesia
tahun 2021 akibat penghindaran oleh perusahaan multinasional mencapai 2,2 miliar
dolar atau sekitar 32 triliun rupiah, setara dengan 19,8 persen anggaran kesehatan

Indonesia. Torslov menyatakan bahwa pada tahun 2019, Indonesia diperkirakan



kehilangan penerimaan pajak penghasilan badan sebesar US$2,995 miliar (lebih
dari Rp46 triliun) karena perusahaan multinasional mengalihkan laba sekitar
US$11,9 miliar (sekitar Rp184 triliun) ke yurisdiksi dengan pajak lebih rendah
seperti Swiss, Belanda, Hong Kong, dan Singapura. Berlanjut pada tahun 2024,
International Monetary Fund (IMF) memperkirakan Indonesia kehilangan sekitar
3,7% dari Produk Domestik Bruto (PDB) akibat penghindaran pajak dan praktik
ilegal lainnya. Dengan PDB kuartal 1-2024 mencapai Rp5.288,3 triliun, potensi
kehilangan ini setara dengan Rp195,67 triliun per kuartal (Direktorat Jenderal
Pajak). Berikut beberapa perusahaan di Indonesia yang pernah terlibat kasus
penghindaran pajak berdasarkan data publik:

Tabel 1.1

Kasus Penghindaran Pajak Di Indonesia

Estimasi kerugian atau

No Nama Perusahaan Tahun o .
nilai yang dilaporkan

1 | PT Adaro Energy Tbk 2019 Estimasi pajak yang dihindari dari
praktik ini disebut US$ 125 juta (£
Rp 1,75 triliun) pada periode
tertentu.

2 | PT Bumi Resources 2009-2010 | Laporan ICW (periode itu) menyebut
potensi kerugian negara sampai
puluhan triliun rupiah

3 | PT Berau Coal 2012-2014 | Pemberitaan menyebut tunggakan /

tagihan pajak (contoh: laporan 2014

menyebut tunggakan sekitar puluhan
miliar rupiah)

4 | Kaltim Prima Coal (KPC) 2010 Nilai sengketa/penagihan yang
diberitakan mencapai sampai Rp1,5
triliun (nilai berbeda tergantung
kasus dan tahun)

Sumber: Data diolah penulis, 2025



Tabel diatas menunjukan beberapa perusahaan yang melakukan praktik
penghindaran pajak yang sangat merugikan pendapatan negara. Salah satu kasus
yang paling menonjol adalah PT Adaro Energy Tbk yang diduga melakukan
penghindaran pajak melalui skema transfer pricing ke anak perusahaan di
Singapura, dengan potensi kerugian negara sekitar Rp1,75 triliun. Kasus lainnya
melibatkan PT Bumi Resources Tbk dan anak-anak perusahaannya, yang disebut-
sebut menyebabkan potensi kerugian pajak sebesar triliunan melalui pengaturan
laba yang tidak wajar.

Sejalan dengan isu penghindaran pajak secara global, penelitian bibliometrik
terbaru menunjukkan bahwa topik keberlanjutan, perpajakan, dan keuangan
berkelanjutan mengalami peningkatan perhatian internasional. Studi Bibliometric
Review of Global Research on Sustainable Finance and Carbon Taxation
mengungkap bahwa penelitian mengenai carbon tax dan sustainable finance
meningkat pesat secara global, terutama setelah 2020, serta menunjukkan
keterkaitan kuat antara kebijakan pajak, keberlanjutan lingkungan, dan tata kelola
perusahaan (Arifin & Putra, 2024). Temuan ini menegaskan bahwa isu perpajakan,
termasuk penghindaran pajak, kini semakin ditempatkan dalam konteks
keberlanjutan dan tanggung jawab perusahaan, termasuk di sektor-sektor dengan
risiko lingkungan tinggi seperti pertambangan. Dengan demikian, perspektif global
ini memperkuat urgensi meneliti praktik penghindaran pajak perusahaan di
Indonesia, khususnya sektor pertambangan yang memiliki dampak ekonomi dan
ekologis signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa isu perpajakan, termasuk

penghindaran pajak, kini semakin ditempatkan dalam konteks keberlanjutan dan



tanggung jawab perusahaan, termasuk di sektor-sektor dengan risiko lingkungan
tinggi seperti pertambangan. Dengan demikian, perspektif global ini memperkuat
urgensi meneliti praktik penghindaran pajak perusahaan di Indonesia, khususnya
sektor pertambangan yang memiliki dampak ekonomi dan ekologis signifikan.

Kasus-kasus penghindaran pajak di indonesia menunjukkan bahwa
perusahaan seringkali mempersepsikan pajak sebagai beban yang signifikan karena
secara langsung dapat mengurangi laba bersih yang diperoleh. Persepsi ini
mendorong manajemen perusahaan untuk mencari berbagai cara dalam mengelola
kewajiban pajaknya secara efisien, salah satunya melalui strategi penghindaran
pajak (Rahmadani et al., 2020). Strategi ini dilakukan secara legal dengan
memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan, seperti memaksimalkan
pengakuan biaya yang dapat dikurangkan, penggunaan skema transfer pricing,
hingga penempatan entitas usaha di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah.
Meskipun secara hukum tindakan ini tidak melanggar undang-undang, namun
secara etika sering menjadi perdebatan karena dapat mengurangi kontribusi
perusahaan terhadap pendapatan negara (Rahmadani et al., 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu Corporate
Social Responsibility (CSR). CSR merupakan upaya yang dilakukan oleh
perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawab sosial sebagai salah satu
perwujudan etika dalam membangun kinerja jangka panjang. Perusahaan memiliki
kewajiban untuk melaksanakan praktik bisnis yang baik, benar, adil serta taat pada
hukum yang berlaku. Peran perusahaan dalam masyarakat saat ini telah mulai

ditingkatkan, yakni dengan peningkatan kepekaan dan kepedulian terhadap



lingkungan dan masalah sosial. CSR sendiri lahir dari desakan masyarakat atas
perilaku perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial seperti perusakan
lingkungan dan eksploitasi sumber daya alam. Upaya CSR dimaksudkan untuk
mendorong dunia usaha agar lebih etis dalam menjalankan kegiatan perusahaannya
agar tidak memiliki pengaruh dan dampak buruk pada masyarakat dan lingkungan
(Harahap, 2010).

Menurut Afrilyani et al., (2024), Corporate Social Responsibility
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, karena perusahaan yang melakukan
CSR dapat juga menghindari perpajakan dalam pengurangan beban pajak
perusahaan sehingga pajak yang dibayar tidak terlalu besar. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Hidayat & Maulidiyah, (2022); Muljadi et al., (2022);
Afrilyani et al., (2024); Wilestari & Bilah, (2022) yang menunjukkan bahwa CSR
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, yang artinya semakin tinggi
pengungkapan CSR maka semakin tinggi pula agresivitas pajaknya. Hal ini
dikarenakan laporan CSR yang diterbitkan perusahaan tidak selalu mencerminkan
situasi sebenarnya di lingkungan perusahaan karena tidak ada kontrol secara
langsung terhadap laporan keberlanjutan yang diterbitkan. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh Nasution & Gani, (2025); Nurcahyono & Kiristiana, (2019);
Nurtanto & Wulandari, (2024); Susanto & Veronica, (2022) menunjukkan bahwa
CSR tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan CSR oleh perusahaan adalah bentuk tanggung jawab murni yang
dilakukan oleh perusahaan serta sebagai kewajiban perusahaan terhadap

lingkungan sekitar serta etika perusahaan.



Faktor selanjutnya yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu Ukuran
Perusahaan. Menurut Wati (2019), ukuran perusahaan secara umum dibagi menjadi
tiga kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil.
Semakin besar perusahaan akan memiliki sistem serta teknologi yang lebih baik
sehingga memudahkan manajemen dalam mengelola asetnya yang pada akhirnya
akan meningkatkan laba perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa
Heriana et al., (2023) menyebutkan bahwa semakin tinggi nilai ukuran perusahaan
maka aktivitas penghindaran pajak semakin tinggi pula. Hal ini sejalan dengan
penelitian Saputra et al., (2022); Hidayat & Maulidiyah, (2022); Wilestari & Bilah,
(2022); Sari et al., (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin besar perusahaan maka semakin
tinggi tingkat agresivitas pajaknya karena perusahaan yang memiliki aset besar
tentu memiliki laba besar sehingga pajak yang dibayarkan pun meningkat.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Nasution & Gani, (2025); Susanto &
Veronica, (2022); Anggraini & Yunira (2024); Hasibuan et al., (2024) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena
perusahaan besar justru memiliki kemampuan lebih untuk membayar pajak dan
melakukan perencanaan pajak yang baik.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ulang di sektor pertambangan, karena masih maraknya
praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di bidang
ini. Salah satu strategi yang sering dimanfaatkan adalah melalui program Corporate

Social Responsibility (CSR), di mana perusahaan mengalokasikan dana untuk



kegiatan sosial atau lingkungan yang sebenarnya dapat dikurangkan dari basis
pajak, sehingga mengurangi kewajiban pajak mereka secara efektif. Selain itu,
ukuran perusahaan sektor pertambangan yang cenderung memiliki total aset besar
membuat mereka lebih mampu dan terdorong untuk melakukan penghindaran
pajak, seperti melalui transfer pricing atau pengalihan keuntungan ke yurisdiksi
dengan tarif pajak rendah. Hal ini tidak hanya mengurangi pendapatan negara dari
sumber daya alam, tetapi juga menimbulkan pertanyaan etis mengenai
keseimbangan antara keuntungan korporasi dan kontribusi sosial, sehingga
mendorong penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi pola-pola ini dan
merekomendasikan kebijakan yang lebih ketat.

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil pengaruh Corporate Social
Responsibility Disclosure (CSRD) dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran
pajak masih menunjukkan ketidakkonsistenan empiris. Perbedaan hasil penelitian
menunjukkan adanya empirical gap yang perlu diuji kembali, terutama pada sektor
pertambangan, yang memiliki karakteristik biaya lingkungan dan tanggung jawab
sosial yang tinggi namun jarang dikaji secara spesifik (contextual gap). Selain itu,
penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan periode sebelum 2022,
sehingga belum mencerminkan perubahan kebijakan perpajakan pasca pandemi dan
program pengungkapan sukarela. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis pengarunh CSRD dan ukuran perusahaan
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar
di BEI periode 2022—-2024. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Corporate Social



Responsibility Disclosure (CSRD) Dan Ukuran Perusahaan Terhadap

Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar

Di BEI”

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut :

Apakah Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI ?

Apakah Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) berpengaruh secara
parsial terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI ?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran

pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas , maka tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)
dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran

pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI ?

. Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD)

berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di BEI ?



3. Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di BEI ?

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas , diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat diantaranya yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi dan
perpajakan. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai hubungan
antara Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD), ukuran perusahaan,
dan penghindaran pajak, serta memperkuat teori-teori yang menjelaskan perilaku
perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memperluas pemahaman akademis tentang bagaimana faktor
internal perusahaan memengaruhi praktik penghindaran pajak, serta menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang yang serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
menyusun strategi pengelolaan pajak yang tetap sesuai dengan peraturan,
sekaligus meningkatkan pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)

secara lebih transparan dan beretika.
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b. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam mengevaluasi
efektivitas kebijakan perpajakan di sektor pertambangan serta merumuskan
regulasi yang lebih tepat untuk meminimalkan praktik penghindaran pajak tanpa

menghambat aktivitas bisnis perusahaan.
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